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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 Hasil belajar pada proses pembelajaran dalam upaya peningkatan hasil 

belajar siswa tercapai pada pertemuan pertama. Hal ini terlihat rata-rata 

peningkatan nilai yang di peroleh jika pada siklus I pertemuan I nilai yang 

di peroleh  rata-rata secara klasikal hanya ( 74,3 % ) baik kriteria baik 

maupun cukup maka pada siklus I pertemuan II di peroleh peningkatan hasil 

yang cukup signifikan yakni ( 85.4 % ) pada kriteria Baik sekali dan kriteria 

baik sehingga secara keseluruhan telah  mencapai standar nilai ketuntasan 

yang telah di tetapkan. 

 Dari hasil analisis respon siswa diperoleh data bahwa pada siklus I pada 

pertemuan II umumnya siswa menyatakan komentar baik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan untuk materi pembelajaran dan lembar kerja 

siswa (LKS), serta pendekatan dan praktek yang di gunakan pada umumnya 

siswa menyatakan senang dan mampu meningkatkan hasil pada pelajaran 

berikutnya. 

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran  Numbered Head 
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Together pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga model pembelajaran ini dapat di jadikan acuan dalam  

meningkatkan  hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn khususnya 

materi sikap positif terhadap norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

5.2. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru yang 

sejenis di harapkan dapat menggunakan model pembelajaran numbered head 

together dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya masing-

masing. 

2. Penerapan PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ) ini agar kiranya mendapat 

perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat dalam penelitian 

ini. Karena PTK ini bertujuan untuk meningktkan mutu pendidikan ataupun 

pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 
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